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ABSTRAK 

Siti Rodiatul Aulia Safitri, 1702090016. “Pengaruh Penggunaan Metode 

Pemberian Tugas Terhadap Keaktifan Siswa Kelas III SD Negeri 107442 

Pematang Kuala Pada Masa Pandemi Saat Ini”. Skripsi, Medan: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

Permasalahan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh Penggunaan 

Metode Pemberian Tugas terhadap Keaktifan Siswa Kelas III SD Negeri 107442 

Pematang Kuala di Masa Pandemi Saat Ini dan melihat apakah tedapat Keaktifan 

Belajar Siswa Kelas III SD Negeri 107442 Pematang Kuala di Masa Pandemi Saat 

Ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh Penggunaan Metode 

Pemberian Tugas Terhadap Keaktifan Siswa Kelas III SD Negeri 107442 

Pematang Kuala di masa pandemi saat ini dan melihat Keaktifan Belajar Siswa 

Kelas III SD Negeri 107442 Pematang Kuala di masa pandemi saat ini. Metode 

penelitian ini adalah kuantitatif, dengan populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas III SD Negeri 107442 Pematang  Kuala berjumlah 36 siswa dengan jumlah 

siswa kelas A 18 siswa dan kelas B 18 siswa, sampel penelitian ini di ambil dari 

siswa kelas III A dan kelas III B yang berjumlah 36 siswa. Penelitin ini 

menggunakan instrumen lembar angket. Untuk uji analisis data kuantitatif dengan 

uji hipotesis menggunakan SPSS versi 16 dengan memperoleh hasil sebagai 

berikut: hasil pengujian menggunakan SPSS versi 16, pada uji t mendapatkan nilai 

sebesar 2,176 dengan pengambilan keputusan jika nilai Thitung  > Ttabel maka Ha 

diterima, dengan nilai Ttabel untuk 18 responden sebesar 1,734. Dengan arti 2,176 

> 1,734 maka Ha dalam penelitian ini diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan metode pemberian tugas terhadap keaktifan siswa 

kelas III SD Negeri 107442 Pematang Kuala pada masa pandemi saat ini. 

Kata kunci : Metode Pemberian Tugas dan Keaktifan Siswa  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mempersiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu berkompetensi dalam 

perkembangan pengetahuan dan teknologi sehingga pendidikan harus 

dilaksanakan sebaik-baiknya agar dapat memperoleh hasil yang optimal. 

Pendidikan anak usia dini sangat penting diterapkan mengingat usia ini anak 

mempunyai daya ingat yang sangat tinggi. Tujuan pendidikan nasional adalah 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, keperibadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini memungkinkan 

semua orang untuk dapat memperoleh informasi dengan mudah dan cepat dari 

berbagai sumber. Karena itu diperlukan kemampuan untuk mengelola dan 

memanfaatkan semua informasi dengan baik. Kemampuan ini dapat diperoleh 

melalui pendidikan formal, pendidikan non formal maupun pendidikan informal. 

pendidikan formal dapat diperoleh melalui kursus dan pendidikan informal dapat 

diperoleh melalui sekolah rumah. 
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Pendidikan merupakan tanggung jawab semua pihak baik sekolah, guru, 

orang tua, maupun siswa sendiri, sehingga pendidikan menjadi suatu bidang yang 

sangat penting dan memerlukan perhatian khusus dari semua lapisan masyarakat, 

bukan hanya pemerintah. Menurut Sugihartono dkk (2012:3) Pendidikan adalah 

suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah 

laku manusia baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Menurut Muhibin Syah 

(2014:10) pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-

metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara 

bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Dari beberapa pendapat diatas 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah kebutuhan bagi setiap manusia 

sebagai sebuah proses mengubah tingkah laku manusia baik secara individu 

maupun kelompok dengan metode-metode tertentu untuk dapat memperoleh  

pengetahuan dan juga pemahaman.  

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan inti pelaksanaan pendidikan 

formal. Oleh sebab itu maka maju mundurnya pendidikan ditentukan oleh kualitas 

proses pembelajaran yang dikelola oleh guru. Pembelajaran juga merupakan suatu 

proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. 

Untuk menjadikan siswa mau belajar dalam arti yang sesungguhnya bukan suatu 

hal yang mudah. kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran merupakan 

faktor utama yang menentukan keberasilan siswa dalam belajar. Dengan demikian 

keberhasilan siswa dalam belajar lebih banyak ditentukan oleh faktor guru. Oleh 

sebab itu seorang guru harus memiliki kompetensi profesional dalam proses 

belajar mengajar. 
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Pada tanggal 11 Februari 2020, WHO (World Health Organization) 

mengumumkan tentang adanya penyakit baru yakni virus corona yang sangat 

berbahaya. Virus ini dinamakan covid-19 atau kepanjangan dari Corona Virus 

Desease. Karena semakin tingginya tingkat penyebaran virus covid-19 sangat 

brpengaruh bagi sector penting di Indonesia yakni sektor pendidikan. Dikarenakan 

kasus virus corona yang semakin mengalami peningkatan, oleh karena itu 

pemerintah menerapkan strategi social distancing, salah satunya dengan menutup 

sekolah. 

Surat Edaran (SE) yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 segala 

kegiatan didalam dan diluar ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda 

demi mengurangi penyebaran corona terutama pada bidang pendidikan. Pada 

tanggal 24 Maret 2020 menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia 

mengeluarkan surat edaran kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

COVID, dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilakukan di 

rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.  

Kegiatan  pembelajaran yang efektif dengan cara daring (dalam jaringan) 

dapat dilaksanakan sebagai kegiatan pembelajaran tentunya harus menggunakan 

jaringan internet agar dapat terhubung secara online. Pada saat ini, pembelajaran 

daring merupakan pilihan utama yang dilaksanakan sebagai proses kegiatan 

pembelajaran di Sekolah Dasar. Pembelajaran daring ini dilaksanakan selama 

masa pandemi covid-19. 
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Pembelajaran daring sangat berbeda dengan pembelajaran seperti biasa, 

menurut Riyana (2019:1.14) pembelajaran daring lebih menekankan pada 

ketelitian dan kejelian peserta didik dalam menerima dan mengolah informasi 

yang disajikan secara online. Menurut Hadisi & Muna (2015:131) pembelajaran 

daring mengakibatkan kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar 

siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya values 

dalam proses belajar-mengajar. Pembelajaran daring yang dilaksanakan saat ini 

menjadi hal baru yang dirasakan oleh guru maupun peserta didik.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang menekankan pada ketelitian daan kejelian peserta didik yang 

mengakibatkan kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar siswa itu 

sendiri. Pembelajaran daring juga menjadi solusi untuk mengatasi masalah 

pendidikan akibat pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini. 

Kegiatan pembelajaran yang efektif dengan cara daring (dalam jaringan) yang 

dilaksanakan sebagai kegiatan pembelajaran tentunya harus menggunakan 

jaringan internet agar dapat terhubung secara online. Dalam pembelajaran daring 

(dalam jaringan) harus mempersiapkan sarana dan prasarana yang menunjang agar 

kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. Dengan adanya 

pembelajaran secara daring, peserta didik wajib ikut serta aktif di kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Pada saat ini pembelajaran daring merupakan pilihan 

utama yang dilaksanakan sebagai proses kegiatan pembelajaran di sekolah dasar.  
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Proses belajar-mengajar dengan menggunakan metode pemberian tugas 

merangsang peran aktif siswa untuk membangun pengalaman belajarnya, 

sehingga siswa dapat terus aktif dalam kegiatan belajar di rumah secara daring. 

Dalam pelaksanaan metode pemberian tugas bisa diberikan pada seluruh mata 

pelajaran, baik mata pelajaran agama maupun mata pelajaran umum. 

Metode pemberian tugas biasanya digunakan dengan tujuan agar anak 

memiliki hasil belajar yang lebih mantap. Pengalaman anak dalam mempelajari 

sesuatu lebih terintegrasi karena latihan-latihan selama melaksanakan tugas. 

Pengetahuan yang diperoleh pada saat melaksanakan tugas akan memperluas dan 

memperkaya pengetahuan serta keterampilan anak. Penggunaan metode 

pemberian tugas ini juga dapat menambah keaktifan siswa dalam belajar.  

Berdasarkan hasil observasi pada saat pengenalan lapangan persekolahan 

(PLP) yang dilakukan peneliti di SD Negeri 107442 Pematang Kuala, pada masa 

pandemi saat ini banyak sekali kendala yang dihadapi oleh para guru seperti 

kegiatan pembelajaran harus dilakukan secara daring, pembelajaran secara daring 

dilakukan agar mengurangi penyebaran virus Covid-19, selain itu pembelajaran 

daring juga menjadi tantangan bagi guru terlebih lagi bagi siswa. Banyak siswa 

yang tidak memiliki handphone yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 

untuk mengikuti pembelajaran secara daring, solusi yang diambil guru yaitu 

pembelajaran dilakukan seminggu untuk dua kali pertemuan  di sekolah dengan 

jadwal masing-masing setiap kelas dan tetap mematuhi protokol kesehatan. 

Guru-guru di SD Negeri 107442 Pematang Kuala dalam melakukan kegiatan 

mengajar menggunakan metode ceramah dan tugas, namun tugas yang diberikan 

kepada siswa tidak terdapat penjelasan materi yang mengakibatkan banyak siswa 
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yang malas mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru dan masih banyak 

juga siswa yang belum mengerti dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah juga mengakibatkan siswa 

kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan 

sehingga proses belajar yang dilakukan benar-benar memberikan hasil yang 

optimal khususnya dalam proses pembelajaran yang berlangsung di masa pandemi 

covid 19 saat ini. Dan berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti, diperoleh 

data tentang hasil belajar siswa mata Pelajaran IPA kelas III SD Negeri 107442 

Pematang Kuala dengan KKM 62. 

Tabel 1.1 

SD Negeri 107442 Pematang Kuala  

Tahun Pelajaran 2021/2022  

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata hasil UTS 

III A 18 60,4 

III B 18 61,8 

Jumlah 36 61,1 

Sumber : Buku Daftar Nilai Mata Pelajaran IPA 

SD Negeri 107442 Pematang Kuala 2021/2022 

Berdasarkan tabel 1dapat dikatakan hasil belajar IPA siswa kelas III SD 

Negeri 107442 Pematang Kuala tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

ujian tengah semester pelajaran IPA yang masih dibawah kriteria ketuntsan 
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minimun (KKM). Kurang baiknya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 

faktor eksternal maupun internal. Jadi sangat banyak kemungkinan yang 

menyebabkan hasil belajar siswa kurang baik, bisa dari fakor eksternal misalnya 

penggunaan metode ataupun media pembelajaran yang digunakan oleh guru, dan 

bisa dari faktor internal, misalnya keaktifan belajar siswa itu sendiri. 

Pembelajaran yang dilakukan pada masa pandemi saat ini sedikit terhambat 

serta kurangnya penjelasan materi dari guru sehingga siswa kurang akif dalam 

mengikuti pembelajaran dan siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran dan tugas-tugas yang diberikan guru, salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan keaktifan siswa yaitu dengan menggunakan 

metode yang sesuai dalam pembelajaran. Dengan penggunaan metode pemberian 

tugas diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa, metode pemberian tugas 

sebagai salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran daring pada masa 

pandemi Covid-19 saat ini. Maka dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa 

dapat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran secara daring. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian untuk 

memahami bagaimana “Pengaruh Penggunaan Metode Pemberian Tugas 

Terhadap Keaktifan Siswa Kelas III SD Negeri 107442 Pematang Kuala 

Pada Masa Pandemi Saat Ini”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang ada, diantaranya: 

1. Banyaknya siswa yang malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

2. Masih ada siswa yang belum mengerti dengan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru 

3. Kurangnya keaktifan siswa dalam belajar  

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dalam pembahasan maka penelitian ini perlu 

adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu, 

metode pemberian tugas yang dimaksud dalam penelitian iniadalah penugasan-

penugasan yang diberikan guru untuk dikerjakan siswa.  

 

D. Rumusan Masalah  

1. Apakah terdapat pengaruh metode pemberian tugas terhadap keaktifan 

siswa Kelas IIISD Negeri 107442 Pematang Kuala di masa pandemi saat 

ini? 

2. Apakah terdapat keaktifan belajar siswa Kelas III SD Negeri 107442 

Pematang Kuala di masa pandemi saat ini? 
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E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode pemberian tugas 

terhadap keaktifan siswa Kelas III SD Negeri 107442 Pematang Kuala di 

masa pandemi saat ini. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat keaktifan belajar siswa Kelas III SD 

Negeri 107442 Pematang Kuala di masa pandemi saat ini. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bisa 

dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya. khususnya dapat menambah 

wawasan dan keilmuan tentang pengaruh penggunaan metode pemberian 

tugas terhadap keaktifan siswa pada masa pandemi saat ini. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Hasil pembahasan ini dapat menambah ilmu pengetahuan penulis 

dan juga dapat mewujudkan sebuah karya ilmiah untuk memenuhi tugas 

akhir. 

b. Bagi peserta didik  

Penelitian ini diharapkan agar peserta didik dapat termotivasi untuk 

meningkatkan kemampuan belajarnya  dengan mengejakan tugas-tugas 

yang diberikan oleh guru. 
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c. Bagi Guru  

Diharapkan guru dapat memotivasi siswa agar beranggung jawab 

dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan kajian penelitian ini 

dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan keaktifan siswa. 

d. Bagi Sekolah 

Semoga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

metode pembelajaran di sekolah, sehingga proses serta hasil kegiatan 

belajar mengajar optimal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Kerangka Teoritis  

1. Metode Pembelajaran 

Dalam dunia pendidikan terdapat berbagai macam metode mengajar, 

yang dalam penggunaannya harus disesuaikan dengan berbagai hal, seperti 

situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, fasilitas 

yang tersedia, dan sebagainya harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan 

yang hendak dicapai.Metode merupakan suatu alat dalam pelaksanaan 

pendidikan, yakni yang digunakan dalam penyampaian materi tersebut. 

Materi pelajaran yang mudah pun kadang-kadang sulit berkembang dan suli 

diterima oleh peserta didik, karena cara atau metode yang digunakannya 

kurang tepat. Namun sebaliknya suatu pelajaran yang sulit akan mudah 

diterima oleh peserta didik, karena penyampaian dan metode yang digunakan 

mudah dipahami, tetap dan menarik.  

Menurut SM (2011:8) metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan 

yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga 

akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yang 

diharapkan. Lutvaidah (2015:280) Metode pembelajaran dapat dianggap 

sebagai suatu prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang 

teratur untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Menurut  Hamdani 

(2011:80) metode merupakan cara yang dipergunakan oleh guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
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pengajaran. Menurut Ngalimun (2014:14) metode adalah suatu cara 

yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sani 

(2014:158) metode pembelajaran merupakan langkah operasional dari 

strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Sanjaya (2016:147) menyatakan metode pembelajaran adalah cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 

optimal. 

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat ahli diatas metode 

adalah salah satu cara yang memudahkan guru dalammenyampaikakn 

materi yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.Metode pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai 

pelicin pembelajaran untuk mencapai tujuan, karena pada dasarnya 

metode pembelajaran merupakan sebuah cara yang digunakan untuk 

memperlancar berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang berorientasi 

pada tujuan. Berbagai metode dilakukan untuk menjamin guru dan 

siswa mampu mengembangkan proses belajar mengajar untuk 

menunjang pencapaian hasil belajar dalam menunjang kualitas 

pendidikan. Itulah prinsip dasar dari metode pembelajaran yaitu taktis, 

teknis dan praktis untuk diterapkan oleh guru dan siswa dalam 

mencapai hasil belajar optimal.  
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2. Metode Pemberian Tugas  

a. Pengertian Metode Pemberian Tugas  

Metode pemberian tugas belajar atau resitasi merupakan 

metode mengajar yang berupa bemberian tugas oleh guru kepada 

peserta didik, dan kemudian peserta didik harus mempertanggung 

jawabkan atau melaporkan hasil tugas tersebut. Pemberian tugas 

sendiri bertujuan untuk menuntun siswa supaya bekerja secara 

mandiri dimana dalam kegiatan tersebut siswa berfikir aktif untuk 

menyelesaikan tugasnya. Metode pemberian tugas dapat diberikan 

secara kelompok dan perorangan. Yang harus diperhatikan dalam 

pemberian tugas adalah kejelasan tugas yang harus dilaksanakan 

dan pembatasan memberi tugas. 

Metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran 

dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik 

melakukan kegiatan belajar, kemudian harus mempertanggung 

jawabkan tugas yang diberikan oleh guru dapat memperdalam 

bahan pelajaran, dan dapat pula mengecek bahan yang dipelajari. 

Menurut Sagala (2011:219) metode pemberian tugas 

merupakan cara penyampaian materi pembelajaran yang mana guru 

memberikan tugas tertentu supaya peserta didik belajar, yang 

selanjutnya untuk dipertanggung jawabkannya, adapun tugas yang 

diberikan bisa memperdalam bahan pelajaran, dan juga dapat 

mengecek bahan yang telah dipelajari. Menurut Roestiyah 

(2012:133) dengan pemberian tugas ini siswa jadi aktif belajar, dan 
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merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik, 

memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri. Khadijah 

(2016:107) metode pemberian tugas merupakan salah satu metode 

yang dilakukan oleh pendidik ketika memberikan pekerjaan kepada 

anak untuk mencapai suatu tujuan kegiatan pengembangan 

tertentu.Permiti dan Sulastri (2010:27) menyatakan metode 

pemberian tugas yaitu metode yang memberikan kesempatan 

kepada anak untuk melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk 

langsung yang telah dipersiapkan oleh guru sehingga anak dapat 

memahami secara nyata dan melaksanakan secara tuntas. Agung 

(2012:66) metode pemberian tugas dalam kaitannya dengan 

penelitian ialah “ cara memperoleh data yang berbentuk suatu tugas 

yang dilakukan atau dikerjakan oleh seorang atau sekelompok 

orang”. Sedangkan menurut  Rifai (2016:187) Metode pemberian 

tugas dapat diartikan sebagai suatu format interaksi belajar 

mengajar yang ditandai dengan adanya satu atau lebih tugas yang 

diberikan oleh guru, dimana penyelesaian tugas tersebut dapat 

dilakukan seara perorangan atau kelompok sesuai dengan petunjuk 

pemberian tugas tersebut. 

Dapat disimpulkan daripendapat diatas bahwa metode 

pemberian tugas adalah kegiatan yang meminta siswa untuk 

mengerjakan suatu tugas yang diberikan oleh guru agar dapat lebih 

memperluas pengetahuan dan siswa juga dapat lebih 

mempertanggung jawabkan hasil yang dikerjakannya. 
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b. TujuanMetode Pemberian Tugas 

Menurut Hamdayama (2014:185) pemberian tugas dan resitasi 

dikaakan wajar bila bertujuan untuk hal berikut: 

1) Memperdalam pengertian siswa terhadap pelajaran yang 

telah diterima. 

2) Melatih siswa kearah belajar mandiri. 

3) Siswa dapat membagi waktu terluang untuk 

menyelesaikan tugas. 

4) Melatih siswa untuk menemukan sendiri cara-cara yang 

tepat untuk menyelesaikan tugas. 

5) Memperkaya pengalaman-pengalaman disekolah melalui 

kegiatan-kegiatan di luar kelas.  

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pemberian Tugas 

Adapun kelebihan dan kekurangan metode pemberian tugas 

menurut Sagala (2011:219) yaitu: 

1) Kelebihan Metode Pemberian Tugas  

a) Pengetahuan yang diperoleh murid dari hasil belajar, 

hasil percobaan atau hasil penyelidikan yang banyak 

berhubungan dengan minat atau bakat yang berguna 

untuk hidup mereka akan lebih meresap, tahan lama 

dan otentik. 
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b) Mereka berkesempatan memupuk perkembangan dan 

keberanian mengambil inisiatif, bertanggung jawab 

dan berdiri sendiri. 

c) Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang 

dipelajari dari guru, lebih mendalam, memperkaya 

atau memperluas wawasan tentang apa yang 

dipelajari. 

d) Ttugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari 

dan mengolah sendiri informasi dan komunikasi. Hal 

ini diperlukan sehubungan dengan abad informasi dan 

komunikasi yang maju demikian pesat dan cepat. 

e) Metode ini dapat membuat siswa bergairah dalam 

belajar dilakukan dengan berbagai variasi sehingga 

tidak membosankan. 

2) Kekurangan Metode Pemberian Tugas  

a) Seringkali siswa melakukan penipuan diri dimana 

mereka hanya meniru hasil pekerjaan orang lain, 

tanpa mengalami peristiwa belajar. 

b) Adakalanya tugas dikerjakan oleh orang lain tanpa 

pengawasan. 

c) Apabila tugas terlalu diberikan atau hanya sekedar 

melepas tanggungjawab bagi guru, apalagi bila tugas-

tugas sukar dilaksanakan, ketegangan mental mereka 

dapat terpengaruh. 
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d) Jika tugas diberikan secara umum mungkin seorang 

anak akan mengalami kesulitan karena sukar 

menyelesaikan tugas dengan adanya perbedaan 

individu. 

 

3. Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah suatu ilmu yang mempelajari 

tentang alam sekitar beserta isinya. Hal ini berarti IPA mempelajari 

semua benda yang ada di alam, peristiwa, dan gejala-gejala yang 

muncul di alam. Ilmu dapat diartikan sebagai suatu pengetahuan yang 

bersifat objektif. Jadi arti dari sisi istilah IPA adalah suatu pengetahuan 

yang bersifat objektif  tentang alam sekitar beserta isinya. Istilah ilmu 

pengetahuan alam atau IPA dikenal juga dengan istilah sains. Kata sains 

berasal dari bahasa latin yaitu scienta yang berarti “saya tahu”. Dalam 

bahasa inggris, kata sains berasal dari kata science yang berarti 

“pengetahuan”. IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang fenomena 

alam dan segala sesuatu yang ada di alam, IPA mempunyai beberapa 

pengertian berdasarkan cara pandang ilmuwan bersangkutan mulai dari 

pengertian IPA itu sendiri, cara berfikir IPA, cara penyelidikan IPA 

sampai objek kajian IPA. 

Menurut Sulthon (2016:43) IPA adalah kumpulan pngetahuan dan 

cara-cara untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu. 

Susanto (2013:212) mendefenisikan IPA adalah usaha manusia dalam 

memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, 
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serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan. 

Menurut Indrianti (2012: 192-193) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

adalah pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan 

eksperimen, pengamatan, dan dedukasi untuk menghasilkan suatu 

penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya.Sedangkan 

menurut Trianto (2010:136) menyimpulkan bahwa IPA adalah suatu 

kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam, lahir dan sikap ilmiah seperti observasi dan 

eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, 

jujur, dan sebagainya. Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas 

IPA atau sains adalah kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis 

tiada henti-hentinya serta ilmu pengetahuan yang mempelajari 

mengenai alam semesta. 

 

4. Keaktifan Siswa  

a. Pengertian Keaktifan  

Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti giat atau sibuk. 

Kata keaktifan juga bisa berarti dengan kegiatan dan kesibukan. 

Yang dimaksud dengan keaktifan disini adalah bagaimana 

keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan  pembelajaran selama 

pembelajaran daring dimana guru hanya memberikan latihan-

latihan dengan mengirimkannya menggunakan media online seperti 
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whatsapp atau hanya dengan orang tua murid yang mengambil 

tugas dari guru.  

Aktif mendapat awalan ke dan an-, sehingga keaktifan 

mempunyai arti kegiatan atau kesibukan. Jadi, keaktifan adalah 

segala kegiatan perubahan tingkah laku individu dengan melakukan 

interaksi dengan lingkungannya untuk mencapai tujuan. Siswa 

harus berpartisipasi aktif secara fisik dan mental dalam kegiatan 

belajar mengajar. Keaktifan siswa dalam proses belajar merupakan 

upaya siswa dalam memperoleh pengalaman belajar, yang mana 

keaktifan belajar siswa dapat ditempuh dengan upaya kegiatan 

belajar kelompok maupun belajar secara perseorangan.  

Keaktifan merupakan kegiatan yang dapat bersifat fisik 

maupun mental. Belajar harus melalui berbagai macam aktifias. 

Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar adalah untuk menekankan 

pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi 

dalam proses pembelajaran. Keaktifan belajar siswa merupakan 

unsur dasar yang penting dalam keberhasilan dalam pembelajaran.  

Keaktifan yang dimaksud  adalah keaktifan belajar siswa. 

Menurut Sardiman (2011:100) keaktifan belajar merupakan 

kegiatan fisik ataupun mental dalam berfikir dan berbuat dalam 

suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.Maharani & Kristin 

(2017:4) keaktifan belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh 

siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa ikut serta berperan 

aktif dalam pembelajaran dikelas, sehingga siswa tersebut 
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memperoleh pengalaman, pengetahuan, pemahaman dan aspek-

aspek lainnya tentang apa yang telah dilakukan. Menurut Ulun 

(2013:12) keaktifan belajar merupakan kegiatan atau kesibukan 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun 

di luar sekolah yang menunjang keberhasilan siswa. Sedangkan 

menurut Rusman (2012:393) keaktifan belajar merupakan keadaan 

dimana peserta didik melakukan aktivitas belajar yang dapat 

menghasilkan perubahan nilai atau sikap positif pada diri peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut  Wibowo 

(2016:130) keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala 

kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses 

kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat 

menciptakan suasana kelas menjadi kondusif. 

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat ahli diatasbahwa 

keaktifan belajar adalah suatu rangkaian kegiatan bersifat fisik 

maupun non fisik siswa yang tidak dapat dipisahkan, siswa ikut 

serta aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar agar dapat 

mengerti materi maupun latihan yang diberikan guru guna untuk 

menggali pengetahuan dan pengalaman siswa yang dapat 

menghasilkan perubahan nilai atau sikap positif pada diri siswa. 
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b. Indikator Keaktifan Belajar  

Sudjana (2012:72) keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar yaitu: 

Tabel 2.1 Indikator Keaktifan Belajar 

Karakter Indikator 

 

 

 

Keaktifan 

Belajar 

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 

2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 

3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapi. 

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang 

diperlukan untuk memecahkan masalah. 

5) Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal. 

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 

diperoleh.  

 

B. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual bisa juga disebut dengan konsep atau pengertian 

yang merupakan definisi secara singkat dari sekelompok fakta. 

Pembelajaran adalah interkasi antara siswa dengan guru yang menghasilkan 

pola perilaku ke arah yang lebih baik. Siswa merupakan unsur utama dalam 

proses pembelajaran, proses pembelajaran dapat mempengaruhi keaktifan 

siswa.  

Keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas atau segala sesuatu yang 

dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik. 
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Untuk meningkatkan keaktifan siswa guru harus lebih kreatif. Pada masa 

pandemi covid-19 kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring, 

pembelajaran secara daring dilakukan guru dengan menggunakan metode 

pemberian tugas. Meode pmberian tugas yang dimaksud yaitu guru 

memberikan tugas atau latihan-latihan kepada siswa yang diberikan melalui 

whatsapp atau dengan cara lain seperti orangtua murid yang mengambil 

tugas yang diberiakn guru untuk siswa.  

Dengan menggunakan metode pemberian tugas pada masa pandemi 

covid-19 dapat lebih memudahkan guru untuk memberikan materi kepada 

siswa, dikarenakan pandemi pemerintah menutup sekolah dan pembelajaran 

dilakukan secara daring guru tidak dapat memberikan materi pembelajaran 

secara langsung kepada siswa. Metode pemberia tugas dapat membantu 

guru untuk dapat memberikan materi kepada siswa, dengan menggunakan 

metode ini guru memberikan tugas atau lathan-latihan kepada siswa yang 

harus dikerjakan oleh siswa dan tugas yang sudah dikerjakan oleh siswa 

dapat dikumpulkan kembali kepada guru. Penggunaan metode pemberian 

tugas ini agar siswa tidak tertinggal materi pembelajaran dan masih dapat 

mempelajari materi dengan tugas atau latihan yang diberikan guru.  

Dalam penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu, variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Metode 

pemberian tugas, sedangkan variabel terikat (Y) adalah Keaktifan siswa. 

Adapun kerangka konseptual dari penelitian ini dapat dilihat dalam bagan 

berikut: 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 

 

1. Penelitian yang Relevan  

Peneliti mengaharapkan penggunaan metode pemberian tugas dapat 

meningkatkan keaktifan siswa. Harapan peneliti didukung oleh 

beberapa hasil peneliti terdahulu. Berikuti ini beberpa hasil penelitian 

yang dilakukan peneliti terdahulu menggunakan metode pemberian 

tugas: 

a. Pada tahun 2011 dilakukan penelitian oleh  Umi Humairoh yang 

berjudul Pengaruh Metode Pemberian Tugas Dan Resitasi 

Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa Pada Kelas Vii Di MTs. 

Daarul Hikmah Pamulang. Berdasarkan data yang diperoleh 

melalui observasi, angket, dan wawancara yang dihimpun oleh 

peneliti diperoleh hasil belajar IPS siswa di MTs. Daarul Hikmah 

Pamulang adalah cukup baik, dengan penjelasan bahwa (73%) 

siswa menjawab pertanyaan dengan benar, dan (27%) siswa 

menjawab tidak  benar. Kemudian hasil belajar IPS siswa di MTs 

Daarul Hikmah Pamulang memiliki nilai rata-rata 73,29. 

Sedangkan metode pemberian tugas dan resitasi terhadap hasil 

belajar IPS siswa di MTs. Daarul Hikmah Pamulang mempunyai 

implikasi positif yang sedang atau cukup. Dengan tabel nilai “r” 

Metode Pemberian Tugas 

(X) 

Keaktifan Siswa 

(Y) 
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product moment ternyata dengan df sebesar 33, pada taraf 

signifikan 5% (0,419>0,349). Dengan demikian Hipotesa Alternatif 

(Ha) diterima dan Hipotesis Nol (H0) ditolak. Artinya terdapat 

implikasi positif yang signifikan antara metode pemberian tugas 

dan resitasi terhadap hasil belajar IPS siswa dengan implikasi yang 

sedang atau cukup. Dan metode pemberian tugas dan resitasi  

memberikan kontribusi terhadap hasil belajar IPS siswa pada kelas 

VII di MTs. Daarul Hikmah Pamulang sebesar 18% sedangkan 

selebihnya 82% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang perlu 

penelitian lebih lanjut.  

b. Pada tahun 2019 dilakukan penelitian oleh Muhammad Taqwin 

Arief yang berjudul Pengaruh Pelaksanaan Metode Pemberian 

Tugas Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 24 Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil analisa mengenai pengaruh pelaksanaan metode 

pemberian tugas terhadap prestasi belajar siswa, didapatkan 

persamaan regresi linier sederhana               . Nilai b 

(koefisien regresi) sebesar + 0,48 menunjukkan adanya pengaruh 

yang positif variabel X terhadap variabel Y dengan nilai kenaikan 

variabel Y sebesar 0,48 tindakan setiap satu kali kenaikan variabel 

X. Berdasarkan hasil hitung uji-t didapatkan nilai thitung  = 4,091 

lebih besar dari nilai ttabel = 2,042 pda taraf signifikansi 5%. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan variabel X terhadap 

variabel Y. Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positf 
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dan signifikan pelaksanaan metode pemberian tugas terhadap 

prestasi belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 24 kota 

Bengkulu. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) pada 

penelitian dapat diterima dan hipotesis nihil (HO) pada penelitian 

ditolak.  

c. Pada tahun 2020 dilakukan penelitian oleh Fitri Maulita yang 

berjudul Efektifitas Penerapan Metode Pemberian Tugas 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Di Kelas V Sd Negeri Cilibur 02 Kabupten Brebes. Berdasarkan 

hasil penelitian adanya perbedaan yang signifikan antara motivasu 

belajar sebelum dan sesudah perlakuan dengan nilai signifikansi (2-

tailed) 0.000 < 0,05 maka kesimpulannya penerapan metode 

pemberian tugas efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas IV SD Negeri Cilibur 02. Tingkat efektivitas penerapan 

metode pemberian tugas untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Hasil perhitungan dapat diperoleh rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi yang dipengaruhi dengan metode 

pemberian tugas sebesar 46,3% sedangkan sisanya sebesar 53,7% 

dipengaruhi faktor lain. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa selain pemberian tugas yaitu dari faktor 

lingkungan keluarga, peran guru, adanya cita-cita dan lingkungan 

teman. Karena pengaruh metode pemberian tugas terhadap 

motivasi belajar sebesar 86%. Maka diduga ada sebesar 14% faktor 
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lain yang berpengaruh terhadap motivasi belajar. Hal tersebut 

diduga adalah lingkungan.   

d. Pada tahun 2020 dilakukan penelitian oleh RA Bonita yang 

berjudul Pengaruh Metode Pemberian Tugas (Resitasi) 

Terhadap Kreativitas Siswa Kelas Viii Pada Pembelajaran 

Matematika Di Madrasah Tsanawiyah Ainul Yaqin Kelurahan 

Lebak Bandung Kecamatan Jelutung Kota Jambi. Berdasarkan 

hasil penelitian skor kreativitas siswa yang menggunakan metode 

pemberian tugas (Resitasi) pada pokok bahasan Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) di Madrasah Tsanawiyah Ainul, 

Kelurahan Lebak Bandung Kecamatan Jelutung Kota Jambi. Pada 

kelas VIII (PR) sebagai kelas eksperimen. Dari tes soal diperoleh 

skor kreativitas siswa dengan rata-rata 85,62 dari skor tertinggi 

adalah 95, skor terendah adalah 73, median sebesar 85,62, modus 

sebesar 91,25, standar devisi -5,65, dan standar eror 1,45. Dan daru 

skor tertinggi adalah 72, skor terendah 50, median sebesar 58,62, 

modus sebesar 62,15, standar devisi -6,58, dan standar eror 1,70. 

Skor perbedaan kreativitas siswa yang tidak menggunakan metode 

pemberian tugas (Resitasi) dengan yang menggunakan metode 

pemberian tugas (Resitasi) sebesar 15,39 Artinya Fhitung  = 15,39 

lebih besar dari pada ttabel (baik pada taraf signifikansi 5% = 2,00 

maupun pada taraf signifikansi 1% = 2,65 yaitu 2,00 < 15,39 > 

2,65. 
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e. Pada tahun 2012 dilakukan penelitian oleh  Surtiyani yang berjudul 

Pengaruh Metode Pemberian Tugas Dengan Bimbingan Guru 

Terhadap Kompetensi Menjahit Blazer Siswa Kelas XI 4 

Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian kompetensi menjahit 

blazer menggunkan metode pemberian tugas dengan bimbingan 

guru pada siswa kelas XI di SMKN 4 Yogyakarta, diperoleh nilai 

tertinggi sebesar 91,2 nilai terendah 79,1. Dari 32 siswa, yang 

meraih nilai dengan kategori baik sekali sebanyak 1 siswa (3,2%), 

dengan kategori lebih dari cukup sebanyak 22 siswa (68,7%), dan 

dengan kategori cukup sebanayak 4 siswa (12,5%). Rerata 

kompetensi menjahit blazer 82,1 berada pada kategori baik sekali. 

Hasil analisis uji t menyatakan bahwa terdapat pengaruh metode 

pemberian tugas dengan bimbingan guru terhadap kompetensi 

menjahit blazer pada siswa kelas xi di smkn 4 yogyakarta. 

Besarnya thitung 7,361, nilai ttabel: 1,695 pada taraf signifikansi 5% 

dengan df 31. Dari hasil tersebut, nilai thitung> ttabel, maka hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa metode pemberian tugas dengan bimbingan 

guru berpengaruh terhadap kompetensi menjahit blazer siswa kelas 

XI di SMKN 4 Yogyakarta. 
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C. Hipotesis Penelitian  

Menurut Sugiyono (2017:99) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Karena sifatnya masih sementara, 

maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ha (Hipotesis Alternative) ada pengaruh penggunaan metode 

pemberian tugas terhadap keaktifan siswa pada masa pandemi saat 

ini. 

2. Ho (Hipotesis nihil) tidak ada pengaruh penggunaan metode 

pemberian tugas terhadap keaktifan siswa pada masa pandemi saat 

ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 107442 Pematang 

Kuala Kecamatan Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian ini 

dilakukan pada bulanAgustus – Oktober 2021. 

 

B. Populsi dan Sampel  

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas III SD Negeri 107442 Pematang Kuala tahun pelajaran 

2021/2022. 

 Menurut Sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang penulis ambil 

adalah seluruh siswa kelas III A dan kelas III B yang berjumlah 36 siswa. Kelas 

III A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 18 siswa dan kelas III B yang 

berjumlah 18 siswa sebagai kelas control. 

Tabel 3.1 

Jumlah Siswa 

Jenis Kelamin Kelas III A 
 

Kelas III B Jumlah 

Laki-laki 10 Orang 15 Orang 18 Orang 

Perempuan  8 Orang 3 Orang 18 Orang 
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C. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2017: 38) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel ini 

melibatkan variabel bebas dan variabel terikat yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X) Yaitu Pengaruh Metode Pemberian Tugas. 

2. Variabel terikat (Y) Yaitu Keaktifan siswa pada masa pandemi saat ini. 

 

D. Instrumen Penelitian  

1. Angket  

Widoyoko (2016:33) angket atau kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk diberikan respon 

sesuai dengan permintaan pengguna.Adapun kisi-kisi instrumen angket pada 

penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Angket Penelitian Metode Pemberian Tugas 

NO Indikator Butir 

Pertanyaan 

Jumlah 

1. Tugas yang diberikan harus jelas 1,2,3 3 

2. Tugas terlebih dahulu dijelaskan 4,5,6 3 

3. Guru memberikan bimbingan 7,8 2 

4. Ada petunjuk atau sumber 9,10 2 

Jumlah  10 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Angket Penelitian Keaktifan Siswa  

NO Indikator Butir 

Pertanyaan 

Jumlah 

1. Turut serta dalam melaksanakan 

tugas belajarnya. 

1,2,3,4,5,6,7 7 

2. Bertanya kepada siswa lain atau 

guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapi. 

8,9,10,11,12, 5 

3. Berusaha mencari berbagai 

informasi yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah 

13,14,15,16, 

17 

5 

4. Melatih diri dalam 

Memecahkan masalah 

atausoal. 

1819,20,21,22

,3,24,25 

8 

Jumlah  25 

Sumber: Sudjana (2012:72) indikator keaktifan siswa 

 

a. Uji Validitas Angket 

Uji validitas menunjukkan suatu ukuran tingkat kevalidan atau 

ketetapan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai 

validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut 

Arikunto (2014:211) uji validitas adalah alat untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. untuk menguji validitas, alat ukur yang di 

gunakan adalah teknik analisis produk moment yaitu: 

  

  rxy = 
     (  ) (  )

 *     (   } **     (  ) }
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Keterangan: 

rxy = Koefisian kolerasi antara variabel X dan Y 

X = Nilai masing-masing item 

Y = Nilai total 

∑XY = Jumlah hasil perkalian variabel X dan Y 

∑Y = Jumlah seluruh variabel Y 

∑X = Jumlah variabel X  

∑Y
2 

= Jumlah kuadrat variabel Y 

∑X
2
 = Jumlah kuadrat variabel X  

N = Sampel  

Untuk mengetahui taraf korelasi antara kedua variabel berlaku 

ketentuan sebagai berikut:  

1. rxy antara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah  

2. rxy antara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah 

3. rxy antara 0,41 – 0.70 menunjukkan taraf korelasi cukup  

4. rxy antara 0,71 – 0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi  

5. rxy antara 0,91 – 1,00 menunjukkan korelasi sangat tinggi 

 

b. Uji Reabilitas Angket 

Menurut Sujarweni (2015:110) uji reabilitas merupakan ukuran suatu 

kestabilan dan konsisten responden dalam menjawab hal yang berkaitan 

dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu 

variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner. Untuk menguji reabilitas 

angket digunakan rumus Alpha sebagai berikut: 
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    = {
 

   
} {  

   
 

  
 } 

Keterangan:  

     = Koefisien reliabilitas 

K  = Banyaknya butir kosioner 

  
  = Varians skor butir kw-i 

  
   = Varians skor total 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuntitatif, penggunaan program statistik merupakan suatu 

yang mutlak diperlukan. Untuk itu pemahaman tentang persyaratan penggunaan 

formula atau rumus-rumus statistik itu harus diperhatikan.  

Menurut Sugiyono (2017:244) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: statistik deskriptif. 

 

1. Uji Normalitas 

Sugiyono (2015:239) uji normalitas digunakan untuk mengkaji 

kenormalan variabel yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal 

atau tidak. 

x
2
 =  [

(      )

  
] 
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Keterangan: 

 x
2 

= Harga chi-kuadrat yang dicari 

 fo = Frekuensi yang ada 

 fh = Frekuensi yang diharapkan sesuai dengan teori 

 Apabila telah diperoleh harga chi-kuadrat hitung selanjutnya akan 

dibandingkan dengan chi-kuadrat table. Apabila chi-khuadrat hitung lebih 

kecil dari pada chi-kuadrat table maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

mempunyai varians data yang sama atau tidak.  

Ho: Varian kelompok yang sama 

Ha : Varian pada tiap kelompok berbeda 

Sugiyono (2014:140) rumus yang digunakan dalam uji homogenitas yaitu:  

Fhitung  = 
               

               
 

 

Menurut Sugiyono (2014:141) dalam hal ini berlaku ketentuan, apabila 

harga Fhitunglebih kecil atau sama dengan Ftable pada taraf signifikan 

5% (ɑ = 0,05) dengan dk pembilang (dk1 = n -1) dan dk penyebutt (dk2 = n2 

– 1), maka H0 diterima, artinya kedua data memiliki varians yang sama, dan 

apabila harga Fhitung lebih besar dengan Ftabel maka H0 ditolak. 
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dk1: n-1 dk pembilang  

dk2 : n2-1 adalah penyebut 

n : banyaknya data 

 

3. Uji Hipotesis 

Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagau berikut : Uji 

Hipotesis menurut Sugiyono (2015:229). 

Ho :        

Ha :      

Keterangan : 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan metode pemberian tugas terhadap 

keaktifan siswa pada masa pandemi saat ini. 

Ho :Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode pemberian tugas terhadap 

keaktifan siswa pada masa pandemi saat ini. 

 Langkah-langkah perhitungan uji-t adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan data hasil angket siswa kelas eksperimen dan kelas 

control, yaitu nilai rata-rata ( ̅), varian(  ), standar deviasi (S) dan uji 

normalitas data (  ) 

b. Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai devisi gabungan kedua sampel 

dengan menggunakan rumus : 



36 
 

 
 

    
(    )  

  (    )  
 

(     )
 

c. Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai uji-t, uji-t dapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus : 

   
 ̅    ̅ 

√
(    )  (    )  

 
 
 

        
 (

 

  
  

 

  
)

 

  Keterangan : 

t = Variabel yang diuji 

  ̅̅ ̅ = Nilai rata-rata hasil angket siswa kelas eksperimen 

  ̅̅ ̅ =Nilai rata-rata hasil angket siswa kelas control 

S = Standar deviasi gabungan 

  = Jumlah siswa eksperimen 

   = Jumlah siswa control 

d. Pengujian dilakukan pada taraf signifikan ɑ = 0,05 dengan derajat 

kebebasan (dk) = (        ), dimana kriteria pengujian tolak Ha 

jika thitung< ttabel, dan terima Ho dalam hal lainnya. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Profil SD Negeri 107442 Pematang Kuala 

Sekolah dasar (SD) Negeri 107442 Pematang Kuala merupakan sekolah 

negeri yang dipimpin oleh kepala sekolah Rista Nainggolan, S.Pd. Yang 

beralamatkan di Dusun III Desa Pematang Kuala, Kabupaten Serdang 

Bedagai, Kecamatan Teluk Mengkudu. Sekolah SD Negeri 107442 Pematang 

Kuala didirikan pada tahun 1982 dan beragreditasi B. 

Tabel 4.1 

Profil Sekolah SD Negeri 107442 Pematang Kuala 

IDENTITAS SEKOLAH 

1. Nama Sekolah SD NEGERI NO 107442 

PEMATANG KUALA 

2. NPSN 10209375 

3. Jenjang Pendidikan SD 

4. Status Sekolah Negeri 

5. Alamat Sekolah Dsn III Pematang Kuala 

 RT/RW 0 / 0  

 Kode Pos 20997 

Kelurahan Pematang Kuala 

Kecamatan Kec. Teluk Mengkudu 

Kabupaten/Kota Kab. Serdang Bedagai 

Provinsi Prov. Sumatera Utara 

DATA PELENGKAP 

6. Tanggal SK Pendirian 1982-01-01 

 7. Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

8. Tgl SK Izin Operasional 1910-01-01 
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9. Luas Tanah Milik (m2) 2450 

10. Luas Tanah Bukan Milik (m2) 2450 

11. NPWP 2147483647 

DATA LAINNYA 

12. Kepala Sekolah Rista Nainggolan, S.Pd 

13. Operator Pendataan Tiar Mona Tambunan 

14. Akreditasi B 

15. Kurikulum Kurikulum 2013 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 107442 Pematang Kuala pada 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. Yang menjadi subjek penelitian adalah 

siswa kelas III A yang berjumlah 18 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa 

kelas III B berjumlah 18 orang sebagai kelas control. Sebelum dilakukan 

penelitian ini terlebih dahulu dilakukan tes validasi angket metode pemberian 

tugas dan keaktifan siswa. Tes validasi angket keaktifan dilakukan kepada siswa 

kelas III Madrasah Ibtidaiyah Swasta Alwashliyah Pematang Ganjang untuk 

mengetahui pernyataan yang layak dijadikan penelitian dan dari 25 butir 

pernyataanyang diujicobakan terdapat 11 pernyataan yang valid. 

 

1. Uji Validitas Angket 

Sebelum melakukan penyebaran angket peneliti membuat jawaban 

alternatif untuk memudahkan responden dalam menentukan jawaban yang 

sesuai. Jawaban alternatif tersebut seperti S (Selalu), SR (Sering), KD 

(Kadang-Kadang), dan TP (Tidak Pernah). Skala penilaian untuk keperluan 
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analisis kuantitatif, maka jawaban diberi skor 1 sampai 4, dengan ketentuan 

untuk pertanyaan posiif diberi nilai/skor 4,3,2,1, dan  untuk pernyataan negatif 

diberi nilai/skor 1,2,3,4,. 

Adapun ketentuan untuk uji validitas yaitu nilai rhitung dicocokan dengan  

rtabel pada taraf signifikan 5%. Jika rhitung > rtabel maka soal dikatakan valid 

sedangkan rhitung < rtabel maka soal dikatakan tidak valid. 

 

a. Uji Validitas Angket Metode Pemberian Tugas 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas 

NO Butir 

Instrumen 

Person 

Correlation 

R Hitung 

R Tabel Keterangan 

1 1.000 0,9500 Valid 

2 1.000 0,9500 Valid 

3 1.000 0,9500 Valid 

4 1.000 0,9500 Valid 

5 1.000 0,9500 Valid 

6 1.000 0,9500 Valid 

7 1.000 0,9500 Valid 

8 1.000 0,9500 Valid 

9 1.000 0,9500 Valid 

10 1.000 0,9500 Valid 

 

Setelah Rhitung dibandingkan dengan Rtabel pada taraf signifikan 5% 

dari 10 butir pernyataan angket yang diuji coba diketahui seluruh 

pernyataan dinyatakan valid dengan responden berjumlah 2 guru kelas 3 

A dan kelas 3 B. 
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b. Uji Validitas Angket Keaktifan Siswa 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas 

NO Butir 

Instrumen 

Person 

Correlation 

R Hitung 

R Tabel Keterangan 

1 0,460 0,329 Valid 

2 0,406 0,329 Valid 

3 0,517 0,329 Valid 

4 0,571 0,329 Valid 

5 0,752 0,329 Valid 

6 0,395 0,329 Valid 

7 0,349 0,329 Valid 

8 0,354 0,329 Valid 

9 0,338 0,329 Valid 

10 0,338 0,329 Valid 

11 0,442 0,329 Valid 

 

Setelah Rhitung dibandingkan dengan Rtabel pada taraf signifikan 5% dari 

11 butir pernyataan angket yang diuji coba diketahui seluruh pernyataan 

dinyatakan valid dengan responden berjumlah 36 siswa. 

 

2. Uji Reabilitas  

Uji reabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. 

Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap 

pertanyaan selalu konsisten. Berdasarkan perhitungan rtt (koefisien reabilitas) 

= 0,60. Hal ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh pernyataan 

konsisten karena memiliki reliabel sangat tinggi sesuai dengan kriteria 

reliabel angket. Dikatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha > nilai batas, 

maka: 
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a. Uji Reabilitas Angket Metode Pemberian Tugas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha
a
 N of Items 

-13.333 10 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbachs Alpha  dari 

keseluruhan tabel 13,333 lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai keseluruhan item dinyatakan reliabel. 

 

b. Uji Reabilitas Angket Keaktifan Siswa 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.603 11 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbachs Alpha  dari 

keseluruhan tabel 0,603 lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai keseluruhan item dinyatakan reliabel. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Deskriptif Data 

Penelitian ini dilaksanakan terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat.  Data variabel bebas yaitu Metode Pemberian Tugas (X), 
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sedangkan data variabel terikat yaitu Keaktifan Siswa (Y). Setelah data 

terkumpul maka data tersebut akan dianalisis. Sebelum dianalisi terlebih 

dahulu data hasil penelitian disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, yaitu 

dengan mencari nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata, dan standar 

deviasi dari masing-masing variabel. Data yang diperoleh ditampilkan dalam 

tabel dibawah ini: 

 

a. Deskripsi Data Metode Pemberian Tugas 

Setelah dilakukan pengolahan data hasil kuesioner (angket) kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh statistik deskriptif yang terdiri 

dari nilai minimum, nilai maksimun, nilai rata-rata, standar deviasi dan 

nilai varience dihitung menggunakan SPSS 16. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Descriptive Data Angket 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Kelas Eksperimen 10 2 4 3.10 .738 .544 

Kelas Kontrol 10 2 4 3.30 .675 .456 

Valid N (listwise) 10      

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil angket metode pemberian tugas yang 

diberikan kepada guru kelas III A sebagai kelas eksperimen diperoleh 

nilai terendah (Min) 2, nili tertinggi (Max) 4, nilai rata-rata (Mean) 3,10, 

standar deviasi 0,738 dan nilai variance 0,554. Sedangkan hasil data 

angket metode pemberian tugas yang diberikan kepada guru kelas III B 
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sebagai kelas kontrol diperoleh nilai terendah (Min) 2, nili tertinggi 

(Max) 4, nilai rata-rata (Mean) 3,30, standar deviasi 0,675 dan nilai 

variance 0,456. 

 

b. Deskrpisi Keaktifan Siswa  

Setelah dilakukan pengolahan data hasil kuesioner (angket) kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh statistik deskriptif yang terdiri 

dari nilai minimum, nilai maksimun, nilai rata-rata, standar deviasi dan 

nilai varience dihitung menggunakan SPSS 16. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel berikut:Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Descriptive Angket 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Kelas Eksperimen 18 21 37 27.61 5.679 32.252 

Kelas Kontrol 18 23 34 26.89 3.462 11.987 

Valid N (listwise) 18      

 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil data angketpada kelas dengan jumlah 

siswa sebanyak 18 orang, diperoleh nilai terendah (Min) 21, nilai 

tertinggi (Max) 37, nilai rata-rata (Mean) 27,61, standar deviasi 5,679 

dan nilai variance 32,252.Sedangkan hasil data angket pada kelas dengan 

jumlah siswa sebanyak 18 orang, diperoleh nilai terendah (Min)23, nilai 

tertinggi (Max) 34, nilai rata-rata (Mean) 26,89, standar deviasi 3,462 

dan nilai variance 11,987.   
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2. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam 

penelitian ini menggunakan SPSS 16 dengan uji normalitas kolmogorov 

smirnov dengan taraf signifikan 0,05. 

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi 

normal. 

 Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal. 

 

a. Uji Normalitas Metode Pemberian Tugas 

Dari hasil pengujian angket uji normalitas pada kelas eksperimen 

diperoleh nilai signifikansi tes 0,157   0,05 maka dinyatakan 

berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol uji normalitas metode 

pemberian tugas diperoleh nilai signifikansi        0,05 maka 

dinyatakan berdistribusi normal.Untuk lebih jelasnya, data perhitungan 

uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas Metode Pemberian Tugas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas Eksperimen .226 10 .157 .849 10 .057 

Kelas Kontrol .249 10 .080 .829 10 .032 

a. Lilliefors Significance Correction     
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Grafik 4.1 Uji Normalitas Metode Pemberian Tugas 

Kelas Eksperimen 

 
 

 

Grafik 4.2 Uji Normalitas Metode Pemberian Tugas 

Kelas Kontrol 
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b. Uji Normalitas Keaktifan Siswa 

Dari hasil pengujian uji normalitas keaktifan siswa pada kelas 

eksperimen diperoleh nilai signifikansi 0,688   0,05 maka  dinyatakan 

berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol uji normalitas 

keaktifan siswa diperoleh nilai signifikansi        0,05 maka 

dinyatakan berdistribusi normal.Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas Keaktifan Siswa 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Kelas Eksperimen .164 18 .200
*
 .964 18 .688 

Kelas Kontrol .152 18 .200
*
 .942 18 .318 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 

Grafik 4.3 Uji Normalitas Keaktifan Siswa  

Kelas Eksperimen 
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Grafik 4.4 Uji Normalitas Keaktifan Siswa  

Kelas Kontrol 

 

 
 

  

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui 

bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki varians sama (homogen). Adapun hipotesis yang digunakan, yaitu: 

H0  = Kedua kelas mempunyai varians yang sama (homogen) 

H1 = Kedua kelas mempunyai varians yang berbeda (tidak homogen) 

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 Jika nilai signifikansi > 0,05, maka distribusi data homogen 

 Jika nilai signifikansi < 0,05, maka distribusi data tidak homogeny 

 

a. Uji Homogenitas Metode Pemberian Tugas 

Berdasarkan hasil uji homogenitas distribusi data angket metode 

pemberian tugas dengan menggunakan SPSS 16.0 dengan taraf 
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signifikansi 0,05. Dari hasil pengujian uji homogenitas untuk data angket 

diperoleh nilai signifikansi adalah 0,913. Karena 0,913    0,05 maka 

dapat dinyatakan bersifat homogen. 

Tabel 4.10 

Uji Homogenitas Data Metode Pemberian Tugas 

Test of Homogeneity of Variances 

Metode Pemberian Tugas   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.012 1 18 .913 

 

 

b. Uji Homogenitas Keaktifan Siswa 

Dari hasil pengujian homogenitas data angket keaktifan siswa 

diperoleh nilai signifikan adalah 0,068. Karena 0,068   0,05 maka dapat 

disimpulkan kedua kelas mempunyai varians yang sama (homogen). 

Tabel 4.11 

Uji Homogenitas Keaktifan Siswa 

 

 

 

 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t. Uji-t ini digunakan 

untuk mengambil keputusan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. 

Adapun  dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Test of Homogeneity of Variances 

Keaktifan Siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.475 1 48 .068 
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 Jika nilai signifikan < 0,05 / Thitung > Ttabel maka terdapat pengaruh 

penggunaan metode pemberian tugas terhadap keaktifan siswa kelas 

III SD Negeri 107442 Pematang Kuala. 

 Jika nilai signifikan > 0,05 / Thitung<Ttabel maka tidak terdapat 

pengaruh penggunaan metode pemberian tugas terhadap keaktifan 

siswa kelas III SD Negeri 107442 Pematang Kuala. 

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 16 sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Uji Hipotesis 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 118.435 41.406  2.860 .065 

Metode Pemberian Tugas -2.696 1.239 -.782 -2.176 .118 

a. Dependent Variable: Keaktifan Siswa     

 

Berdasarkan tabel diatas pada uji t dapat diketahui bahwa nilai Thitung 

sebesar 2,176. Nilai Ttabel untuk 18 responden sebesar 1,734, karena Thitung 

        (2,176   1,734) maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh variabel 

(X) Penggunaan Metode Pemberian Tugas terhadap variabel (Y) Keaktifan 

Siswa Kelas III SD Negeri 107442 Pematang Kuala. Dari data tabel diatas 

menyatakan bahwa Ha diteriman dan HO ditolak. 
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D. Diskusi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 

pemberian tugas terhadap keaktifan siswa kelas III SD Negeri 107442 Pematang 

Kuala pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Berdasarkan tujuan penelitian 

ini maka peneliti menggunakan angket dan juga tes yang digunakan untuk menilai 

pengaruh penggunaan metode pemberian tugas terhadap keaktifan siswa kelas III 

SD Negeri 107442 Pematang Kuala.  

Dari hasil analisis berdasarkan hasil  kuesioner (angket) yang telah diberikan 

kepada responden di SD Negeri 107442 Pematang Kuala pada kelas III A sebagai 

kelas eksperimen, diketahui terdapat faktor positif dari penggunaan metode 

pemberian tugas terhadap keaktifan belajar siswa. Hasil analisis dari uji validitas 

angket metode pemberian tugas dan keaktifan siswa yaitu, pada uji validitas 

seluruh butir pernyataan valid yang berjumlah 10 butir pertanyaan untuk angket 

metode pemberian tugas dan 11 butir pernyataan untuk angket keaktifan siswa. 

Dengan pengambilan keputusan r tabel 0,9500 untuk metode pemberian tugas dan 

r tabel 329 untuk keaktifan siswa dengan taraf 5%. Selanjutnya analisis hasil uji 

reabilitas pada kuesioner mendapatkan nilai sebesar 13,333 untuk metode 

pemberian tugas, sedangkan untuk keaktifan siswa hasil uji reabilitas diperoleh 

nilai 0,603 dan taraf pengambilan keputusan pada uji reabilitas Crounbach’s 

Alpha adalah 0,60. Dengan arti 13,333   0,60 dan 0,603   0,60, maka dapat 

dikatakan data dalam penelitian ini adalah reliabel. Pada hasil uji normalitas 

menggunakan kolmogorov smirnov, Dari hasil pengujian uji normalitas pada 

kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi tes 0,157   0,05 maka dinyatakan 

berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol uji normalitas metode 
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pemberian tugas diperoleh nilai signifikansi        0,05 maka dinyatakan 

berdistribusi normal. Untuk hasil pengujian uji normalitas keaktifan siswa pada 

kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi 0,688   0,05 maka  dinyatakan 

berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol uji normalitas keaktifan siswa 

diperoleh nilai signifikansi        0,05 maka dinyatakan berdistribusi normal. 

Pada hasil uji homogenitas distribusi data tes dengan menguji homogenitas 

menggunakan SPSS 16.0 dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil pengujian uji 

homogenitas data angket metode pemberian tugas diperoleh nilai signifikansi 

adalah 0,913. Karena 0,913    0,05 maka dapat dinyatakan bersifat homogen. 

Untuk hasil pengujian homogenitas angket keaktifan siswa diperoleh nilai 

signifikan adalah 0,068. Karena 0,068   0,05 maka dapat disimpulkan kedua 

kelas mempunyai varians yang sama (homogen). Berdasarkan hasil pengolahan 

data yang telah dilakukan dengan menggunakan statistik uji-t pada taraf signifikan 

0,05, terlihat bahwa nilai signifikansi uji-t 0,118 dan nilai Thitung 2,176. Dari tabel 

distribusi uji-t dimana nilai Thitung lebih besar dari Ttabel, untuk 18 responden Ttabel 

sebesar 1,734 diartikan 2,176   1,734 sehingga menunjukkan bahwa hipotsis Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode pemberian tugas efektif untuk meningkatkan keaktifan siswa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Umi 

Humairoh (2011) Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan 

bahwaterdapat implikasi positif yang signifikan antara metode pemberian tugas 

dan resitasi terhadap hasil belajar IPS siswa dengan implikasi yang sedang atau 

cukup. Muhammad Taqwin (2019) menyatakan  bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan pelaksanaan metode pemberian tugas terhadap prestasi 
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belajar PAI. Dengan demikian penggunaan metode pemberian tugas memiliki 

pengaruh positif terhadap keaktifan siswa. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Karena adanya COVID-19 waktu yang digunakan peneliti terbatas. Dan 

pembelajaran dilakukan hanya sebentar sehingga waktu yang digunakan hanya 

untuk kepentingan kelengkapan data penelitian. Apalagi ada penelitian lain yang 

serupa namun memiliki waktu yang lebih banyak, hasilnya akan lebih akurat. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 107442 Pematang Kuala. Dalam 

penelitian ini peneliti memberikan angket kepada guru dan juga siswa. Variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa dengan menggunakan 

metode pemberin tugas. Apabila ada penelitian lain yang serupa namun  

tempatnya berbeda kemungkinan hasilnya akan tidak sama. Penelitian ini terbatas 

pada salah satu aspek yaitu meningkatkan keaktifan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini peneliti menggunakan angket dan juga tes yang 

digunakan untuk menilai pengaruh penggunaan metode pemberian tugas terhadap 

keaktifan siswa kelas III SD Negeri 107442 Pematang Kuala. Hasil analisis 

berdasarkan hasil tes dan kuesioner (angket) yang telah diberikan kepada 

responden di SD Negeri 107442 Pematang Kuala pada kelas III A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas III B sebagai kelas kontrol, diketahui terdapat faktor positif 

dari penggunaan metode pemberian tugas terhadap keaktifan belajar siswa. Hasil 

analisis data instrumen dari uji validitas angket metode pemberian tugas dan 

keaktifan siswa yaitu, pada uji validitas seluruh butir pernyataan valid yang 

berjumlah 10 butir pertanyaan untuk angket metode pemberian tugas dan 11 butir 

pernyataan untuk angket keaktifan siswa. Dengan dasa pengambilan keputusan r 

tabel 0,9500 untuk metode pemberian tugas dan r tabel 329 untuk keaktifan siswa 

dengan taraf 5%.  

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian, maka 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa pelaksaan metode pemberian tugas  

berpengaruh positif terhadap keaktifan siswa kelas III SD Negeri 107442 

Pematang Kuala. Dengan nilai Ttabel  2,176 dan df 18, pada taraf signifikansi 5% 

(2,176   1,734). Dengan demikian Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan 

Hipotesis Nol (Ho) ditolak. Artinya, terdapat pengaruh penggunaan metode 

pemberian tugas terhadap keaktifan siswa 



54 
 

 
 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberi saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan penelitian ini menjadi bahan informasi agar lebih 

meningkatkan keaktifan siswa dengan berbagai variasi metode dalam 

pembelajaran.  

2. Bagi siswa, diharapkan perlu meningkatkan keaktifan dalam belajar serta 

mau mengembangkan materi yang diberikan oleh guru. Dan diharapkan 

penelitian ini siswa mendapatkan pengetahuan. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bekal pengetahuan 

sebagai calon pengajar yang akan menerapkannya di dalam ruang 

lingkup yang lebih luas kedepannya. 
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 Lampiran 1 

Angket Metode Pemberian Tugas 

Studi kasus SD Negeri 107442 Pematang Kuala) 

Nama Guru : 

Guru Kelas : 

Petunjuk Pengisian ! 

1. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berilah tanda 

checlist  

( √ ) pada kolom yang tersedia dengan fakta yang sebenarnya. 

2. Baca setiap nomor dengan teliti. 

3. Isi angket sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  

4. Alternatif jawaban: 

S = Selalu   KD = Kadang-kadang 

SR = Sering   TP = Tidak Pernah 

5. Nilai pernyataan. 

S = 4    KD = 2 

SR = 3    TP = 1 

 

NO 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

S SR KD TP 

Tugas yang diberikan harus jelas 

1. Sebelum memberikan tugas, guru 

terlebih dahulu menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan pemberian tugas? 
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2. Pemberian tugas menjadi metode 

yang digunakan guru dalam memacu 

siswa agar selalu siap belajar? 

    

3. Guru menjelaskan seperti apa bentuk 

tugas yang akan diberikan kepada 

siswa? 

    

Tugas terlebih dahulu dijelaskan 

4. Tugas yang diberikan oleh guru 

adalah tugas yang guru berikan 

setelah menjelaskan materi yang 

dipelajari? 

    

5. Guru menjelaskan terlebih dahulu 

petunjuk tugas yang akan diberikan? 

    

6. Guru menjelaskan cara untuk 

menyelesaikan tugas? 

 

 

 

 

 

   

Guru memberikan bimbingan 

7. Guru memberikan bimbingan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas? 

    

8. Guru hanya memberikan bimbingan 

kepada siswa yang mengalami 

ksulitan dalam menyelesaikan tugas? 

    

Ada petunjuk atau sumber 

9. Tugas yang diberikan guru adalah 

tugas yang diberikan setelah guru 

menjelaskan materi pelajaran   

    

10. Guru menjelaskan petunjuk tugas 

yang diberikan  
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 Lampiran 2 

Angket Keaktifan Siswa 

(Studi kasus SD Negeri 107442 Pematang Kuala) 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk Pengisian ! 

1. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berilah tanda 

checlist     ( √ ) pada kolom yang tersedia dengan fakta yang sebenarnya. 

2. Baca setiap nomor dengan teliti. 

3. Isi angket sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  

4. Alternatif jawaban: 

S = Selalu   KD = Kadang-kadang 

SR = Sering   TP = Tidak Pernah 

5. Nilai pernyataan. 

S = 4    KD = 2 

SR = 3    TP = 1 

 

NO 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

S SR KD TP 

Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 

1. Saya memperhatikan penjelasan 

guru 

    

2. Saya langsung bekerja apabila 

diberi tugas oleh guru  

    

3. Saya tidak senang dalam 

menyelesaikan tugas 

    

4. Saya tidak menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru 
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Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapi 

5. Saya membantu teman yang 

kesulitan mengerjakan tugas 

    

6. Saya bertanya kepada guru jika 

tidak faham terhadap materi yang 

di sampaikan 

    

7. Saya bertanya kepada teman yang 

telah faham apabila saya 

mengalami kesulitan 

 
 
 
 
 

   

8. Saya tidak ikut membuat 

kesimpulan materi yang telah 

dipelajari 

    

Melatih diri dalam memecahkan masala atau soal 

9. Saya menyelesaikan tugas dengan 

cara berdiskusi kelompok 

    

10. Saya membantu teman dalam 

mencari jawaban yang benar 

    

11. Saya  mencatat dan merangkum 

materi yang telah dipelajari 

    

Sumber: Sudjana (2012:72) indikator keaktifan siswa 
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 Lampiran 3 
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 Lampiran 7 

Angket Metode Pemberian Tugas 

(Studi kasus SD Negeri 107442 Pematang Kuala) 

Nama Guru : RISA FAHMI 

Guru Kelas : III B 

Petunjuk Pengisian ! 

1. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berilah tanda 

checlist ( √ ) pada kolom yang tersedia dengan fakta yang sebenarnya. 

2. Baca setiap nomor dengan teliti. 

3. Isi angket sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  

4. Alternatif jawaban: 

S = Selalu   KD = Kadang-kadang 

SR = Sering   TP = Tidak Pernah 

5. Nilai pernyataan. 

S = 4    KD = 2 

SR = 3    TP = 1 

 

NO 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

S SR KD TP 

Tugas yang diberikan harus jelas 

1. Sebelum memberikan tugas, guru 

terlebih dahulu menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan pemberian tugas? 

 √   

2. Pemberian tugas menjadi metode 

yang digunakan guru dalam memacu 

siswa agar selalu siap belajar? 

 √   
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3. Guru menjelaskan seperti apa bentuk 

tugas yang akan diberikan kepada 

siswa? 

√    

Tugas terlebih dahulu dijelaskan 

4. Tugas yang diberikan oleh guru 

adalah tugas yang guru berikan 

setelah menjelaskan materi yang 

dipelajari? 

  √  

5. Guru menjelaskan terlebih dahulu 

petunjuk tugas yang akan diberikan? 

√    

6. Guru menjelaskan cara untuk 

menyelesaikan tugas? 

√ 

 

 

   

Guru memberikan bimbingan 

7. Guru memberikan bimbingan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas? 

√    

8. Guru hanya memberikan bimbingan 

kepada siswa yang mengalami 

ksulitan dalam menyelesaikan tugas? 

  √  

Ada petunjuk atau sumber 

9. Tugas yang diberikan guru adalah 

tugas yang diberikan setelah guru 

menjelaskan materi pelajaran   

√    

10. Guru menjelaskan petunjuk tugas 

yang diberikan  

 √   
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 Lampiran 8 

Angket Metode Pemberian Tugas 

(Studi kasus SD Negeri 107442 Pematang Kuala) 

Nama Guru : JUSMAITA  

Guru Kelas : III A 

Petunjuk Pengisian ! 

6. Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai menurut anda dan berilah tanda 

checlist ( √ ) pada kolom yang tersedia dengan fakta yang sebenarnya. 

7. Baca setiap nomor dengan teliti. 

8. Isi angket sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  

9. Alternatif jawaban: 

S = Selalu   KD = Kadang-kadang 

SR = Sering   TP = Tidak Pernah 

10. Nilai pernyataan. 

S = 4    KD = 2 

SR = 3    TP = 1 

 

NO 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

S SR KD TP 

Tugas yang diberikan harus jelas 

1. Sebelum memberikan tugas, guru 

terlebih dahulu menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan pemberian tugas? 

√    

2. Pemberian tugas menjadi metode 

yang digunakan guru dalam memacu 

siswa agar selalu siap belajar? 

√    
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3. Guru menjelaskan seperti apa bentuk 

tugas yang akan diberikan kepada 

siswa? 

 √   

Tugas terlebih dahulu dijelaskan 

4. Tugas yang diberikan oleh guru 

adalah tugas yang guru berikan 

setelah menjelaskan materi yang 

dipelajari? 

√    

5. Guru menjelaskan terlebih dahulu 

petunjuk tugas yang akan diberikan? 

 √   

6. Guru menjelaskan cara untuk 

menyelesaikan tugas? 

 

 

 

 

 

√   

Guru memberikan bimbingan 

7. Guru memberikan bimbingan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas? 

 √   

8. Guru hanya memberikan bimbingan 

kepada siswa yang mengalami 

ksulitan dalam menyelesaikan tugas? 

 √   

Ada petunjuk atau sumber 

9. Tugas yang diberikan guru adalah 

tugas yang diberikan setelah guru 

menjelaskan materi pelajaran   

 √   

10. Guru menjelaskan petunjuk tugas 

yang diberikan  

√    
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 Lampiran 9 

Data Validitas Angket Keaktifan Siswa 

(Mis Alwashliyah Pematang Ganjang) 

NO  S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 TOTAL 

1. 4 4 1 4 1 3 1 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 62 

2. 4 4 2 3 2 3 1 2 3 3 1 4 4 2 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 3 61 

3. 4 4 1 3 2 3 1 1 3 3 1 4 4 1 2 3 1 3 1 1 2 3 3 3 4 61 

4. 4 4 1 4 2 4 1 1 3 4 1 2 3 1 3 1 2 3 1 2 1 3 3 2 4 60 

5. 4 4 1 3 1 3 1 1 3 3 1 3 4 1 3 2 1 3 1 1 1 3 3 2 3 56 

6. 4 4 2 3 2 3 1 2 3 3 1 3 4 2 1 1 2 3 1 1 1 3 3 3 1 57 

7. 4 4 1 1 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 61 

8. 4 4 1 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 1 2 2 3 3 1 1 2 3 2 2 3 57 

9. 4 4 2 1 1 4 1 2 2 4 1 2 3 1 2 1 2 3 1 1 1 3 3 2 4 55 

10. 4 4 1 1 1 3 1 3 2 3 1 2 4 1 3 1 3 4 1 1 2 2 1 1 4 54 

11. 4 4 1 4 1 4 1 2 2 3 1 1 4 1 2 2 3 3 1 1 2 2 2 1 3 55 

12. 4 4 2 2 1 3 1 2 3 3 1 3 3 1 4 2 2 3 1 2 1 2 2 2 4 58 

13. 4 4 1 3 1 3 1 1 3 1 3 3 3 2 2 1 2 3 2 1 2 3 3 4 4 60 

14. 4 4 1 3 1 3 1 2 2 3 1 3 4 2 2 1 2 3 2 1 1 3 3 3 4 59 

15. 4 4 2 3 1 4 1 3 2 3 4 2 4 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 57 

16. 4 4 2 4 1 4 2 1 3 4 1 4 4 1 4 1 1 4 2 1 2 3 4 3 3 67 

17. 4 4 4 4 1 4 4 1 2 3 2 1 4 1 2 3 4 2 2 1 2 4 4 3 4 70 

18. 4 4 4 4 1 4 1 1 2 4 3 1 4 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 3 69 

19. 4 4 4 4 1 4 4 1 2 3 1 1 4 2 1 3 1 2 2 1 2 3 3 3 3 63 

20. 4 4 2 4 2 4 2 1 2 4 2 1 4 1 1 1 2 2 2 1 1 3 2 2 2 56 

21. 4 4 2 4 1 3 1 2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 4 1 1 1 3 3 4 2 57 

22. 4 4 1 4 1 4 2 2 4 4 1 4 4 2 3 1 1 4 2 1 2 3 3 4 3 68 
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23. 4 4 2 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 2 4 1 4 4 2 1 1 4 2 4 2 69 

24. 4 4 2 4 2 4 1 2 4 4 1 3 4 2 3 1 2 4 2 2 1 4 2 3 3 68 

25. 4 4 1 4 2 4 1 1 4 4 1 3 4 2 3 1 2 4 2 2 2 3 3 3 3 67 
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 Lampiran 10 

HASIL DATA UJI VALIDITAS ANGKET KEAKTIFAN SISWA 

(Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al Washliyah Pematang Ganjang) 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 TOTAL 
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,001 ,554 ,015 ,001 ,831 ,565 ,001 ,002 ,692   ,947 ,831 ,947 ,641 ,371 ,415 ,629 ,480 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X20 Pears
on 
Correl
ation 

.4
36

*
 

.
a
 .

a
 

,2
85 

,3
77 

-
,0
07 

,2
77 

,3
23 

-
,3
06 

,273 ,129 ,068 ,101 ,256 
.690

**
 

,079 
-

,097 
,030 

-
,014 

1 ,263 ,351 
.482

*
 

,273 
.547

**
 

,020 .718
**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

,0
29 

    
,1
67 

,0
63 

,9
75 

,1
79 

,1
15 

,1
37 

,187 ,538 ,747 ,632 ,217 ,000 ,706 ,644 ,887 ,947   ,205 ,086 ,015 ,187 ,005 ,924 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X21 Pears
on 
Correl
ation 

-
,1
31 

.
a
 .

a
 

-
,0
07 

,0
07 

,3
79 

-
,0
27 

-
,3
23 

,0
27 

,299 ,160 
-

,016 
,013 

-
,265 

,371 ,350 
-

,059 
,004 ,045 ,263 1 ,090 ,080 

-
,051 

,024 ,257 ,296 

Sig. 
(2-
tailed) 

,5
33 

    
,9
73 

,9
74 

,0
62 

,8
96 

,1
15 

,8
98 

,146 ,444 ,939 ,949 ,201 ,068 ,086 ,779 ,985 ,831 ,205   ,669 ,705 ,807 ,911 ,214 ,151 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X22 Pears
on 
Correl
ation 

-
,1
12 

.
a
 .

a
 

,0
31 

,0
52 

-
,0
07 

-
,0
45 

,3
23 

-
,1
78 

-
,057 

-
,194 

,068 
-

,057 
,083 ,206 

-
,015 

,365 ,030 
-

,014 
,351 ,090 1 ,014 ,163 ,085 ,322 ,318 

Sig. 
(2-
tailed) 

,5
95 

    
,8
85 

,8
05 

,9
75 

,8
30 

,1
15 

,3
94 

,786 ,353 ,747 ,788 ,694 ,322 ,943 ,073 ,887 ,947 ,086 ,669   ,947 ,437 ,686 ,116 ,121 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X23 Pears
on 
Correl
ation 

,3
06 

.
a
 .

a
 

.3
99

*
 

.4
97

*
 

,0
87 

,2
37 

,2
60 

-
.6
25

**
 

,346 ,342 
-

,269 
,111 ,169 ,344 

-
,008 

-
,073 

,151 ,098 
.482

*
 

,080 ,014 1 
.425

*
 

.562
**
 

-
,189 

.648
**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

,1
36 

    
,0
48 

,0
11 

,6
79 

,2
53 

,2
09 

,0
01 

,091 ,095 ,193 ,597 ,418 ,092 ,969 ,728 ,472 ,641 ,015 ,705 ,947   ,034 ,003 ,366 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X24 Pears
on 
Correl
ation 

,1
44 

.
a
 .

a
 

.4
07

*
 

,2
71 

-
,1
27 

,2
36 

,3
34 

-
.5
35

**
 

-
,042 

,044 ,138 
-

,009 
,051 ,092 

-
,095 

,194 
-

,129 
-

,187 
,273 

-
,051 

,163 
.425

*
 

1 
.548

**
 

,041 .473
*
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Sig. 
(2-
tailed) 

,4
93 

    
,0
44 

,1
90 

,5
44 

,2
56 

,1
02 

,0
06 

,843 ,836 ,511 ,968 ,807 ,663 ,652 ,353 ,539 ,371 ,187 ,807 ,437 ,034   ,005 ,846 ,017 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X25 Pears
on 
Correl
ation 

.4
51

*
 

.
a
 .

a
 

,2
57 

.4
01

*
 

-
,1
41 

,0
59 

,0
97 

-
,3
48 

,360 
-

,098 
,195 ,285 

-
,024 

.583
**
 

,058 
-

,071 
-

,008 
,171 

.547
**
 

,024 ,085 
.562

**
 

.548
**
 

1 
-

,206 
.661

**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

,0
24 

    
,2
15 

,0
47 

,5
00 

,7
80 

,6
44 

,0
88 

,077 ,641 ,349 ,168 ,911 ,002 ,783 ,736 ,968 ,415 ,005 ,911 ,686 ,003 ,005   ,323 ,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

TOTAL Pears
on 
Correl
ation 

.5
13

**
 

.
a
 .

a
 

.4
22

*
 

.5
33

**
 

-
,0
28 

.4
76

*
 

,3
39 

-
.4
17

*
 

.516
**
 

,378 
-

,028 
,241 ,317 

.494
*
 

,337 ,090 ,136 ,148 
.718

**
 

,296 ,318 
.648

**
 

.473
*
 

.661
**
 

-
,014 

1 

Sig. 
(2-
tailed) 

,0
09 

    
,0
36 

,0
06 

,8
93 

,0
16 

,0
97 

,0
38 

,008 ,063 ,893 ,246 ,122 ,012 ,100 ,670 ,517 ,480 ,000 ,151 ,121 ,000 ,017 ,000 ,947   

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
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 Lampiran 11 

DATA ANGKET KEAKTIFAN SISWA 

(Studi Kasus SD Negeri 107442 Pematang Kuala 

NO S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 Total 

1. 4 4 2 4 3 2 2 2 3 4 4 34 

2 4 4 2 4 3 2 2 2 3 4 4 34 

3. 4 3 2 2 1 3 2 1 2 3 3 26 

4. 4 2 1 2 1 2 2 1 3 2 3 23 

5. 3 3 4 2 1 1 2 1 2 3 3 25 

6. 4 3 1 1 4 4 4 1 2 4 4 32 

7. 3 4 1 2 1 2 1 2 3 1 4 24 

8. 4 4 2 1 3 4 1 1 2 2 4 28 

9. 4 3 2 1 1 4 1 1 2 2 4 25 

10 3 2 2 1 3 4 1 1 3 2 2 24 

11. 3 4 3 1 2 3 2 2 2 3 2 27 

12. 4 4 4 1 2 1 3 1 4 3 3 30 

13. 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 23 

14. 4 4 1 2 2 3 1 2 2 3 2 26 

15. 4 3 1 3 2 2 1 2 3 2 4 27 

16. 4 2 3 2 1 4 2 1 2 2 3 26 

17. 4 3 2 2 1 1 2 1 4 2 4 26 

18. 3 3 2 1 1 2 1 2 2 3 4 24 

19. 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 37 

20. 4 4 2 1 3 4 4 1 4 4 4 35 

21. 2 2 2 2 1 2 4 2 1 1 2 21 

22. 3 4 3 4 3 3 1 3 4 3 1 32 

23. 4 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 24 

24. 2 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 22 

25. 4 4 4 2 4 3 3 3 2 2 4 35 

26. 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 1 34 

27. 2 4 1 2 2 2 2 2 1 2 2 22 

28. 4 4 1 1 3 4 1 1 4 2 4 29 

29. 4 4 1 1 2 2 4 1 2 2 4 27 

30. 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 36 

31. 2 4 1 1 1 2 4 1 3 4 1 24 

32. 4 4 1 1 1 2 1 1 1 4 2 22 

33. 4 4 1 1 1 2 2 2 2 2 1 22 

34. 4 2 1 1 1 3 2 2 4 4 1 25 

35. 4 4 2 2 2 1 1 2 3 3 2 26 

36. 4 2 2 1 1 1 2 2 3 4 2 24 
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 Lampiran 12 

HASIL DATA UJI VALIDITAS ANGKET KEAKTIFAN SISWA 

(Studi Kasus SD Negeri 107442 Pematang Kuala) 

Correlations 

  S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 TOTAL 

S1 Pearson 
Correlation 

1 .036 .095 .115 .218 .203 -.071 -.061 .278 .223 .382
*
 .460

**
 

Sig. (2-tailed)  .837 .583 .504 .202 .235 .683 .723 .100 .191 .021 .005 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S2 Pearson 
Correlation 

.036 1 .055 .185 .416
*
 -.016 .060 .292 -.019 .093 .087 .406

*
 

Sig. (2-tailed) .837  .752 .281 .012 .924 .727 .084 .914 .589 .614 .014 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S3 Pearson 
Correlation 

.095 .055 1 .392
*
 .342

*
 .040 .156 .294 .015 -.019 .076 .517

**
 

Sig. (2-tailed) .583 .752  .018 .041 .817 .363 .082 .933 .910 .661 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S4 Pearson 
Correlation 

.115 .185 .392
*
 1 .349

*
 -.010 -.016 .539

**
 .113 .069 .100 .571

**
 

Sig. (2-tailed) .504 .281 .018  .037 .954 .928 .001 .511 .690 .560 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S5 Pearson 
Correlation 

.218 .416
*
 .342

*
 .349

*
 1 .430

**
 .215 .384

*
 .078 .040 .225 .752

**
 

Sig. (2-tailed) .202 .012 .041 .037  .009 .208 .021 .650 .817 .188 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S6 Pearson 
Correlation 

.203 -.016 .040 -.010 .430
**
 1 .040 -.070 .000 .010 .206 .395

*
 

Sig. (2-tailed) .235 .924 .817 .954 .009  .819 .683 .996 .952 .228 .017 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S7 Pearson 
Correlation 

-.071 .060 .156 -.016 .215 .040 1 .000 -.050 .181 .061 .349
*
 

Sig. (2-tailed) .683 .727 .363 .928 .208 .819  1.000 .771 .292 .722 .037 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S8 Pearson 
Correlation 

-.061 .292 .294 .539
**
 .384

*
 -.070 .000 1 -.080 -.091 -.224 .354

*
 

Sig. (2-tailed) .723 .084 .082 .001 .021 .683 1.000  .642 .596 .190 .034 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S9 Pearson 
Correlation 

.278 -.019 .015 .113 .078 .000 -.050 -.080 1 .293 .120 .338
*
 

Sig. (2-tailed) .100 .914 .933 .511 .650 .996 .771 .642  .083 .487 .044 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 



86 
 

 
 

S10 Pearson 
Correlation 

.223 .093 -.019 .069 .040 .010 .181 -.091 .293 1 -.054 .338
*
 

Sig. (2-tailed) .191 .589 .910 .690 .817 .952 .292 .596 .083  .753 .043 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

S11 Pearson 
Correlation 

.382
*
 .087 .076 .100 .225 .206 .061 -.224 .120 -.054 1 .442

**
 

Sig. (2-tailed) .021 .614 .661 .560 .188 .228 .722 .190 .487 .753  .007 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.460
**
 .406

*
 .517

**
 .571

**
 .752

**
 .395

*
 .349

*
 .354

*
 .338

*
 .338

*
 .442

**
 1 

Sig. (2-tailed) .005 .014 .001 .000 .000 .017 .037 .034 .044 .043 .007  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 

         

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
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 Lampiran 13 

DATA ANGKET METODE PEMBERIAN TUGAS 

(Studi Kasus SD Negeri 107442 Pematang Kuala) 

NO S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 TOTAL 

1. 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 34 

2. 3 3 4 2 4 4 4 2 4 3 33 
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 Lampiran 14  

HASIL DATA UJI VALIDITAS  

ANGKET METODE PEMBERIAN TUGAS 

(Studi Kasus SD Negeri 107442 Pematang Kuala) 

 
Correlations 

  S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 JUMLAH 

S1 Pearson 
Correlation 

1 1.000
**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed)  . . . . . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S2 Pearson 
Correlation 

1.000
**
 1 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) .  . . . . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S3 Pearson 
Correlation 

-1.000
**
 -1.000

**
 1 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . .  . . . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S4 Pearson 
Correlation 

1.000
**
 1.000

**
 -1.000

**
 1 -1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . .  . . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S5 Pearson 
Correlation 

-1.000
**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . .  . . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S6 Pearson 
Correlation 

-1.000
**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . . .  . . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S7 Pearson 
Correlation 

-1.000
**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . . . .  . . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S8 Pearson 
Correlation 

1.000
**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 1 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . . . . .  . . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S9 Pearson 
Correlation 

-1.000
**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1 -1.000

**
 -1.000

**
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Sig. (2-tailed) . . . . . . . .  . . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

S10 Pearson 
Correlation 

1.000
**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1 1.000

**
 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . .  . 

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

JUM
LAH 

Pearson 
Correlation 

1.000
**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 -1.000

**
 1.000

**
 1 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . .  

N 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

        



 
 

 
 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 Foto Bersama Kepala Sekolah Tempat Validitas Angket 

 

 

 Foto Pengisian Validitas Angket  

 



 
 

 
 

 Foto Bersama Kepala Sekolah Tempat Penelitian 

 

 

 Kelas Eksperimen 

Foto Pemberian Angket Kepada Guru 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Foto Pembagian Angket Kepada Siswa 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Foto Pengisian Angket  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 Kelas Kontrol 

Foto Pemberian Angket Kepada Guru 

 

 



 
 

 
 

Foto Pembagian dan Pengisian Angket Kepada Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 


